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Berdasarkan table 5.4 didapatkan mean pre rest dengan model 1ife Saving Simulation  adalah
2573 dan post test 78.53. Dan hasil uyi t berpasangan didapatkan nilai p-value 0,00 yang

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan guru TK setelah
diberikan pelatthan First Aid model Life Saving Simulation

5.1.4 Perbedaan Pengaruh first aid training model Direct Instruction dan Life Saving Simulation
terhadap kemampuan guru TK dalam penanganan cedera anak.

Tahel 5.5 Perbedaan Pengaruh first aid training model Direct Instruction
dan Life Saving Simulation terhadap kemampuan guru TK
dalam penanganan cedera anak,

Variabel | Kelompok o | Mean SD t Hasil ujit

I p- Keputusan
|___ | B = value
Selisih Kontrol 15 | 4800 | 6.959 | -1.715 | 0,097 Tidak
Kemampuan . N Berbeda
gury TK | Intervensi | 15 | 52.80 | 8.308 signifikan
dalam
penanganan | |
| cedera anak

Berdasarkan table 55 didapatkan bahwa nila p-value 0,097 menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan pengaruh first aid model direct nstruction dan life saving simulation terhadap

kemampuan guru TK dalam penanganan cedera anak.

5.2 Pembahasan.

S.2.1 Pengaruh first aid training metode direct instruction terhadap kemampuan gury
taman kanak-kanak dalam penanggulangan cedera pada anak.




Rerdasarkan table 5.3 didapatkan mean pre test dengan model direct instruction adalah
25.73 dan post test 73.73. Dari hasil uji t berpasangan didapatkan nilai p-value 0,00 yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan gura TK setelah
diberikan pelatihan First Aid model Direct Instruction, Pembelajaran langsung atau direct
nstruction adalah model pembelajaran yang berpusat pada guru, yang mempunyai 5 langkah
dalam pelaksanaannya, yailu menyiapkan siswa mencrima pelajaran, demontrasi, pelatihan
terbimbing, umpan balik, dan pelatihan lanjut (mandiri) ( Herawani 2001 ). Pembelajaran ini
menggunakan system komunikasi satu arah , dimana guru memberikan instruksi terhadap peserta
didik untuk melakukan tindakan ketrampilan tanpa memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya dalam melaksanakan tindakan tersebut Sehingga
komunikasi terjadi satu arah, atau berpusat pada guru ( Teacher Oriented). Salah satu metode
dalam teacher oriented adalah metode demonsirasi

Menurut ~ Syah 2011 metode demonstrasi adalsh metode mengajar dengan cara
memperagakan barang, kejadian, atran, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara
langsung maupun melalui media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau mateni
yang sedang disajikan. Tujuan pokok penggunaan metode ini dalam proses belajar mengajar
adalah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperlihatkan cara melakukan sesuatu atau
proses terjadinya sesuatu. Sclain itu menurut Edgar Dale (1964) dalam Edgar Dale's Cone of
Fxperience menggambarkan kemampuan partisipan dalam mengingat kembali pesan vang
disampaikan dalam pendidikan keschatan setelah partisipan melakukan mendengar dan melihat,
ia akan mengingat 50% dari apa yang didengar dan dilihainya, jika mengucapkan sendiri kata-

katanya, maka akan mengingat 70% dan apa yang diucapkannya dan jika mengucapkan sambil
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mengetjakan sendiri suatu materi pendidikan kesehatan, maka ia akan mengmgat 90% dari
mater: tersebut.

Dalam penelitian ini terdapat Pengarub first aid raming metode direct mstruction terhadap
kemampuan  gury taman kanak-kanak dalam penanggulangan cedera pada anak karena peserta
didik selan melihat dan mendengarkan guru melakukan tindakan first ad secara mandiri
berdasarkan hasil melihat dan mendengar apa vang di demonstrasikan oleh guru. Selain itu
kemampuan instruktur dalam metode direct instruksion sangal berperan penting  dalam
keberhasilan peningkatan kemampuan peserta didik menguasal materi dan tindakan vang &
lakukan. Ketika mstruktur  memberikan  contoh kepada peserta didik maka sekaligus
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta didik dalam melakukan tindakan. Jika
peserta didik melakukan berulangkali tindakan tersebut maka dapat semakin menmgkatkan
kemampuannya.

Kelemahan metode dircet ini adalab tidak dapat mengembangkan kemampuan peserta didik
berfikir lebth dalam karena metode ini menggunakan system Komunikasi satu arah schingga
peserta didik tidak dapat mengembangkan kemampuan. Semua hasil kemampuannya

berdasarkan sejauh mana matert yang disampaikan instruktur

£.2.2 Pengaruh first aid training metode life saving simulation terhadap kemampuan
guru taman kanak-kanak dalam penanggulangan cedera pada anak

Berdasarkan table 5.4 didapatkan mean pre test dengan model Life Saving Simulation  adalah
2573 dan post test 7853 Dari hasil uji t berpasangan didapatkan miai pevalue 0,00 vang
menunjukkan bahwa terdapal pengaruh vang signifikan terhadap kemampuan guru TK selelah
diberikan pelatihan First Aid model Life Saving Simulation. Metode simulas: imerupakan proses
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perancangan madel pembelajaran dengan menggunakan situasi tirusn untuk menggambarkan
situasi sebenarnya agar diperoleh pemahaman tentang hakekat suatu konsep, prinsip, atau
ketrampilan tertentu. Menurut Cavaleiro, A. (2009) simulasi dapat berupa role playing,
psikadrama, sosiodrama dan permainan. Simulasi dapat diartikan schaga suatn cara pengajaran
dengan melakukan proses tngkah laku secara tiruan, Alat bantu pembelajaran dalam pendidikan
kesehatan adalah alat-alat yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan bahan pengajaran
dan binsa dikenal dengan nama alat peraga pengajaran. Alat peraga pada dasamya dapat
membantu sasaran didik untuk menerima pelajaran dengan menggunakan panca inderanya
Semakin banyak indera yang digunakan dalam menerima pelajaran semakin baik penerimaan
pelajaran tersebut (Herawani dkk., 2001). Menurut Dale (1969) bahwa pemerolehan hasil belajar
melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar sckitar 13%, dan melalui indera
lainnya sekitar 12% Menurut Baugh (dalam Achsin, 1986) yang menyatakan bahwa kurang
lebih 90% hasil belajar seseorang diperolch melali indera pandang dan 5% diperoleh melalui
ndera dengar, dan 5% lagi melalui indera lainnya. Hasil penelitian yang telah dilakukan BAVA
(Britsh Audio Visual Awds) (1988) menunjukkan bahwa informasi yang diserap melalui indera
pendengaran hanya 13% saja, sedangkan 87% melalni indera vang lainnya. Gambaran im
menunjukkan bahwa pembelajaran akan lebih optimal bila memberdayakan semua indera
melalui berbagai pengalaman belajar (Tim Pengembang [lmu Pendidikan, 2007),

Kegunaan dari alat bantu pembelajaran ini adalah menimbulkan minat sasaran pendidikan
kesehatan, dapat mencapai sasaran yang lebih banyak, merangsang sasaran untuk meneruskan
pesan yang diterima kepada orang lain, mempermudah penvampaian materi oleh pendidik dan
mempermudah penerimaan materi oleh peserta didik serta mendalami hal-hal bary untuk

membantu menegakkan pengetahuan yang diperoleh (Herawani dkk, 2001),
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Dalam penelitian ini metode life saving menurut ( Cavalaero, 2009 dan Herawani dkk,
2001) adalah pembelajaran dengan metode simulasi yang menggunakan media hidup ( real thing)
untuk menyampaikan pesan atau infomasi cara melakukan tindakan.

Yang dimaksud benda nyata sebagam media adalah alat penyampai informasi yang berupa
benda atau obyck scbenamya atau ash dan tidak mengalam perubahan yang berarti. Realita
schagal obyck nyata memberikan pengalaman langsung kepada pengguna atau peserta didik
terkait dengan hal-hal yang disampaikan, Penggunaan media ini juga dapat digunakan dalam
pengembangan dan pengenalan sesuatu hal vang baru terhadap peserta didik Mereka dapat
berinteraksi langsung dan dapat merangsang imajinasi peserta didik terhadap lingkungan nyata.

Dalam penehtian ini terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan guru TK
setelah diberikan pelatihan First Aid model Life Saving Simulation karena peserta didik lebih
terlibat dalam obyek nyata yang di perkuat oleh teori Edgar Dale (1964) dalam Edgar Dale's
Cone of Fxperience karena peserta didik melakukan tindaken sesuai kenyataan sehingga pka
mengucapkan sambil mengerjakan sendiri suatu materi pendidikan keschatan, maka 1 akan
mengingat 90% dari materi tersebut.  Tujuan pembelajaran lebih terarah dengan  alat bantu
pembelajaran yang di gunakan menimbulkan minat dan memberikan pengalaman pembelajaran
( band’s on expenience ). Peserta didik juga dapat menggunakan berbagai indera seperti melihat,
meraba, mencium bahkan bisa berkomunikasi dengan obyek yang telah di pelajari. Peserta didik
Juga terasah untuk menginterpretasikan obyek yang digunakan untuk pembelajaran karena obyek

mampu merespon semua tindakan yang di lakukan peserta didik.
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5.2.3 Mengidentifikasi perbedaan pengaruh first aid training model direct instruction dan

model life saving simulation,

Rerdasarkan table $.5 didapatkan bahwa milai p-value 0,097 menunjukkan babwa tidak ada
perbedaan pengaruh first acl model direct instruction dan life saving simulation terhadap
kemampuan guru TK dalam penanganan cedera anak. Kedua metode i mampu meningkatkan
kemampuan responden dalam penanganan cedera anak Tetapi terdapat perbedaan skor rerata
vaitu skor 52 pada kelompok kontrol dan 58 pada kelompok perlakuan.

Perbedaan skore ini di sebabkan oleh pada life saving simulation selain  instruktur
berperan sebagim fasiltator, peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan media yang
dipelajan, sehingga informasi yang di dapatkan saat interaksi dengan media semakin banyak.
Sedangkan pada metode direet instruction nformasi hanya didapatkan dan nstruktur vang
menggunakan metode teacher oriented.

Tetapi kelemahan penggunaan media hidup mengakibatkan interpretasi peserta didik
berbeda karena pengembangan imajinasi masing — masing juga berbeda. Metode ini
mengakibatkan  pesertn didik kurang dapat melakukan tindakan interaktif dengan media

pembelajaran, schingga ketika di lakukan pengulangan pelaksanaan tindakan kurang lengkap.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelivan dan diskusi hasil dalam pembahasan pengaruh pengembangan
maodel pembelajaran first ad training model direct instruction dan model life saving simulation
terhadapkemampuan guru tk dalam penanganan cedera anak di Kota Blitar dapat disimpulkan :
6.1 Kesimpulan

I Terdapat pengaruh first aid training metode direct mstruction terhadap kemampuan
gury taman kanak-kanak dalam penanggulangan cedera pada anak.

2. Terdapat pengaruhb first aid training metode life saving simulation terhadap kemampuan
guru taman kanak-kanak dalam penanggulangan cedera pada anak.

A Tidak Terdapat perbedaan pengaruh first aid training metode direct instruction dan

model life saving simulation.

6.2 Saran

1 Guru TK

Diupayakan guru ikul pelatihan keschatan khususnya first aid rraming dalam
pencegahan dan penanganan cedera pada anak di sekolah.

Guru di akufkan untuk melakukan latithan mandin di sekolah dalam penanganan
dan pencegahan cedera anak.

2. Tempat Penelitian.

Sckolah TK diupayakan terdapai 1 perawat scbagai penanggungawab 11KS
schingga ketika terjadi cedera terdapat penanganan yang tepal vang dilakukan
bersama dengan guru,

Menyediakan tempat UKS yang dilengkapi dengan sarana emergensi dalam
penangananan cedera anak i sekolah.

Sekolah mempunyai kerjasama lintas sektor terkait khususnya puskesmas wilayah
dan dinas kesehatan dalam upaya pencegahan dan penanganan cedera anak di
sekolah
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1 hinas Keschatan dan Puskesmag.

e Dinas kesehatan dan puskesmas serta kampus kesehatan hendaknya berperan aktif
dalam pendidikan kesehatan di sekolah, tidak hanya dikhususkan untuk guru
tetapt juga semua tenaga kependidikan di sekolah dalam penanganan cedera anak.

e Penychiaran buku pedoman first aid dan video penanganan cedera sebagal bahan
pembelajaran mandin gury di sekolah
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LAMPIRAN 1: CEK LYST KEMAMPUAN GURU TK DALAM PENANGANAN
CEDERA ANAK DI SEKOLAH DI KOTA BLITAR

IDENTITAS RESPONDEN

Umur

Jenis kelamin -

Lama bekerja

Pendidikan terakhir

Apakah saudara pernah mengikuti pelatihan penanggulangan cedera anak di sckolah 7

a. Tidak pernah
b. Pemah
¢. Pemnah =2 kali

L I o

6. Siapa yang mcnyt]cnggaraknn pelatihan penmggulangan cedera anak di sekolah?

..................................................................................................................

7. Apakah uwm p:ralman dan ohat I’E-K dj sekuiah uaudm" R
a Ya
b. Tidak
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CEK LYST
PENANGANAN TERSEDAK UNTUK ANAK

NO

LANGKAH KEGIATAN

diperolch

Untuk Tersedak Ringan:

Jika korban masih bisa batuk anjurkan korban untuk batuk terus
menerus sckeras-kerasnva

Yanu tidak boleh dilakukan:

- Member minum pada korban ( jalan napas hanva boleh dilalui oleh
udara)

~ Memasukkan jan ke dalam mulut sebagai usiha untuk
mengeluarkan benda asing

Untuk Tersedak Berat: Tanvakan kepada korban “Apakah Anda
tersedak?”

Lakukan abdomenal thruxi (Tletmitch manuever) sclama beberapa kali

20

3

sampai benda asing keluar atau sampai korban menjad tidak sadar
Langkah-langkah melakukan Heimlich manuever:

Berdiri atau berlutut di belakang korban (posisikan tubuh Anda
sesual dengan tinggi tubuh korban, pada pasien anak
kemungkinan Anda harus berlutut)

Kepalkan salah satu telapak tangan anda

Letakkan kepalan tangan Anda dengan arah ibu jart menempel
ke dinding perut korban, posisikan kepalan tangan Anda 2 jan
di atas pusat (pusat sclalu sejajar dengan tulang pinggul atas),
Anda tidak memposisikan kepalan tangan Anda di wlu hati
Kencangkan kepalan tangan Anda dengan tangan satunya
sehingga kedua lengan Anda melingkar di perut korban.
Lakukan penckanan ke arah belakang dan atas sampai benda
asing keluar atsu sampai korban menjadi jatuh tidak sadar.
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CEK LYST
PENANGANAN PERDARAHAN HIDUNG

| NO LANGKAH KEGIATAN Bobot Score
- diperoleh
1 | Tenangkan korban, Anak yang mimizan didudukken sambil agak 20
menunduk,
-2 | Cuping hidung Kiri dan kanan dipencet bersama-sama, bernafas 30
melatui mulut. Tungge sampai 10 menit.
3 ] Bersihkan hidung luar dan darah 10
4 | Menggunakan daun sirih sebagai cara tradisional juga bisa dilakukan 20
karenz daun sinh dapat menghentikan pendarahan karena daun sirih
mengandung zat vang menyempitkan pemburuh darah
5 | Bila darah masih keluar, segera rujuk ke rumah sakit, 20 =
Jumlah : 100




CEK LYST
PENANGANAN PERDARAHAN PEMBULUH

NO LANGKAH KEGIATAN Bobot Score
== diperoleh
1 | Pakaian dilepas atau digulung supays huka terlthat 10
2 | Tekan luka secara langsung dengan jan atau telapak langan anda, 0

dengan perban steril atau bantalan kain bersih

3 | Anggota tubub vang luka ditinggikan sampai diatas jantung, ditopang 10
dan dipegangi sccara hati-hati kalau ada patah tulang

4 | Baringkan korban agar aliran darah ke daerah luka lebih lambat untuk 10
mencegah mfeksi

5§ | Biarkan bantalan semula pada tempatnya, Tutupi dengan perban steril | 30
Balut dengan ketat tapi jangan terlalu keras agar tidak menghambat

sirkulasi.
6 | Bagian yang terluka ditopang seperti pada patah lulung 10
Jumiah 100
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CERKLYST

Jumlah

PENANGANAN LUKA BAKAR
NO LANGKAH KEGIATAN Bobot Score
diperoleh
I | Perhatikan keadaan umum penderita, Pasien dibaringkan. Kalau | 10
bisa bagian yang luka jangan menyetuh tanah
2 Luka disiram dengan air dingin sebanyik-banyaknya 30
| 4 | Sementara mendinginkan luka, periksa jalan napas, pernapasan 20
dan nadi. Siap-siap melakukan resusitasi jika perlu.
4 | Lepaskan cincin, arloji, ikat pinggang, sepatu dan pakain yang 10 -
bekas terbakar sccara hati-hati sebelum luka membengkak Kalau
melekat pada luka, pakaian tidak perlu di lepas.
5 | Luka dibalut dengan pembalut luka atau bahan lainya (luka pada | 30
wajah tidak perlu ditutup, tetapi harus terus didinginkan dengan
air untuk meredakan nveri,
100




CER LYST

PENANGANAN PATAH TULANG
LANGKAH KEGIATAN Bobot Score
diperaleh
" Ukur bidai (Jalinan bilah bambu atau rotan /alat keras ) disisl yang 20
sehat
Pasang kain pengikat bida melalui sela-sela tubuh bawah 20
Pasang bantalan didaerah patah tulang 20
Pasang bidai meliputi 2 sendi disamping luka 20
lkat bidai Periksa GSS (Gerakan, Sensasi (respon nyeri) dan Sirkulasi = 20
(peredaran darah)
Jumlah 100
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LAMPIRAN 4 :

DESKRIPSI DATA UMUM

KELOMPOK KONTROL
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mesn | Std Deviation
Umnur 15 25 40 28 .40 3880
Valid N (listwise) 15 |
Statistics
PengalamanLa Penyslenggar Kesediaanalat
JonisKalamin | Pandidikan lihan | aPalatihan | P3IK
N Valid 15 15 15 | 15 | 15
Misaing 0 0 0| 0 0
JenlsKalamin
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid Perempuan 15 | 1000 1000 1000
Pendidikan
| Cumulalive
Frequency | Percent  Valia Percent Parcent
Valia SwmU 4 287 267 26.7
PTIPGTK 1 733 73.3 100.0
Total 15 100.0 100.0
PengalamanLatihan
Cumulative
Fraquency  Percent  Valhd Ferceni Parcani
Velid  Tidak Pemah 18 100.0 100.0 100.0
PenyelenggaraPelatihan
Cumuiative
Frequency Fercant Vald Farcant arpani
Valid 0 15 1000 | 1000 100.0




KesedisanAlatPIK

| Cumulative
Fraquency  Percent  Vakd Percent | Percent
Vaid Tersedia B 53.3 833 533
Tidak Tersedia 7 457 468.7 100.0
Tolal 15 100.0 1000
KELOMPOK INTERVENSI
Descriptive Statistics
™ | Mo Maxaum Hiwan Sid Devialion
Umur 16 25 20 26.47 1842
LamaBekena 15 1 5 287 1.457
Valid N (kstwisa) 15
Statistics
JenisKelamin
Cumulative
Frequency Percent | Vabkd Parcent Parcant
Valid Perampuan 15 100.0 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulatve
Freguency Percent | Vahd Percen! Parcant
Vabd SMU 3 206 200 20.0
PT/IPGTK 12 80.0 800 100.0
Total 15 100.0 1000
PengalamanlLatihan
Cumulatve
Frequenicy | Parcen!  Valid Percent Pearcent
Valid  Tidak Pemah 15 | 100.0 1000 100.0
PenyelenggaraPelatihan
| Cumulakve
Frequency FParcan! Valid Percent Percant
Vald 0O 18 1000 100.0 100.0
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KesediaanAlatP3K

Cumulative
Frequency  Perenl Valid Percant rmm—
w5 0 80.0 60,0 80.0
Tidak Tersedia 8 ©.0 @b L4
— 18 160.0 1600




LAMPIRAN 5 : DFSKRIPSI DATA KHUSUS

NORMALITAS DATA

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Pre tast model Posi Test Pre Test Posi Tesl
direct mode! direct Model Hidup | model hidup
instruction insfruction Simulation simulation
N 15 15 15 T3
Mean 2573 73713 2573 7853
I . ' '
Nommal Parameters(ab) o noviation 5230 4.148 4713 | 5111
Moat Exireme Ansoluts 158 208 162 218
Differences Positive 158 208 162 142
Negative +110 138 - 091 -218
Kolmogorov-Smifmoyv Z 803 B04 827 Bdd
zm Sig. (2-tailed) g ) 5a7 B27 ATS
a4 Teal distrSuton iz Nomal,
b Calculated from data.
Descriptive Statistics
= N Minimum  Maximum | Mean | Std Deviation
Pra tost modal i
direct instruction 15 17 a5 25.?3‘ 5230
Post Tes! model
direct instruction 15 &8 80 73.73 4148
Pre Test Model
Hidup Simulation 15 17 38 %73 4713
Posi Test moadsl
hidup simulation 15 68 B4 n.ss‘ 5111
Valid N (listwise) 15 '
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PENGARUH METODE DIRECT INSTRUCTION DAN LIFE SAVING SIMULATION  TERHADAP
KEMAMPUAN KETRAMPILAN

Paired Samples Statistics
1 | Sid. Emor
Mean | N Std. Deviation | Mean
Pair1 Pre tasi model |
drect instruetion 2573 18 5230 | 1.350
Post Test moodei |
Bair?  Pre Test Modal ' '
Hidup Simulstion 25.73 15 4713 1.247
Post Test modal | '
hidup simulation 78 53 15 ! 5111 1.320
Paired Somples Test
Paired Diterences
5% Confidence
Inddrvgi of the
o Brror DiFgrence
- Mean | Si6 Dedation | Uean Lowet Upper ! d Sig 24siaa)
Par Pre st moon! oeed
1 inslrucion - Post Tas! 48 000 6959 1797 51854 44 148 2871 L7 ono
mods dned inslnocon
Pair  Pre Test Mode! Hedup
2 Simuiaon - Post Tes! 52 800 8308 7145 H1.401 48 184 24 811 1" 000
madel hidup simulagon

PERBEDAAN PENGARUH METODE T TEST ( TIDAK BERPASANGAN ).

T-Test
I ——
D ST S
Bmap relebran b E8a Eeroe
L T e e
[— 1" 5200 & 208 2 188
[EOREP———
Lavarars Tast bar
| Eauwan of vanences Limut iy € qusee of gt
[Ty —rerv—
[
W an = g i —
T T e L4 o' 1 = Sip (R-tasey) | Cerence | Owierencs | Lowss | Upper
seewmed T ErL ] wime ol oar R 2 Te0 40 833 a2z
T S — 3740 27184 aee - 800 gres | osew 280
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LAMPIRAN : GAMBAR PELAKSANAAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN

- 5
JELASAN PENELITIAN
g [ iy -

g

LITIAN

FIRST TRAINING FIRST TRAINING
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FIRST TRAINING
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
ETHICAL APPROVAL RECOMMENDATION
Reg.No.: 295 / KEPK-POLKESMA/2016

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kemenkes Malang telah menyelenggarakan
Pertemuan pada 1anggal |} Sepiember 2016 untuk membahas protokol penelitian

The Ethic Commitiee of Polysechnic of Health The Ministry of Health in Malang has convened o
meeting on September 11w 2016 10 discuss the research protocol

| hadul meMPW-MAHTnm‘

| Enisled MMMMML&&MM |
Cederas Anak

| The Development O Learning Mode! First Aid Training Using
| Direct Instruction Model And Life Saving Simulation Models For

Terhadap Kemampusn Gurw Tk M-Pm'

:
The Abllity Of Kindergarten Teacher In Handling Infury |
 hilidren !

Peneliti Agus Khoirul Ansm M. Kep
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